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MOTTO 

 

 

هَّٱ إنِ َّ عهَّ للّ  برِِينهَّٱ مه لص َّٰ  

“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar” 

(Q.S Al-Baqarah ayat 153) 

 

~ I’m not alone because Allah is always with me ~ 

 

“The best way to cheer yourself is to try to cheer someone else up” 

(Mark Twain) 
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ABSTRACT 

 

Era of globalization present various kinds of tools and applications that can make 

it easier for us to carry out our activities. One of them is the emergence of the 

halodoc application. Halodoc is a health application that ranked first in the Top 

Brand Award, E-CHANNEL Phase 1 category ini 2023. In general, consultations 

with doctors are carried out directly or face to face. This in because each patient’s 

understanding is different. For this reason, doctors as comunican must be able to 

communicate using language that is easy to understand according to the 

intellectuality of the communicators. This is in line with the grand theory used in 

this research, where the use applications or media actually influences the 

interaction process. This research aims to find out how much influence using the 

Halodoc application has on therapeutic communication for patiens. This research 

is quantitative with a survey method by taking the population from followers of the 

instagram account @halodoc. This research used a simple random sampling 

technique with 100 respondents. The results of this research are that there is a 

large influence of using the Halodoc application on therapeutic communication 

for patiens namely 67,9%. Therefore, it can be concluded that the use of media or 

applications greatly influences the interaction between doctors and patients.  

 

Keywords: Applications, Halodoc, Therapeutic Communications, Consultations 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi saat ini membawa banyak perubahan diberbagai aspek 

kehidupan manusia, seperti kemajuan teknologi dan gaya hidup yang serba 

canggih. Saat ini, banyak masyarakat yang menggunakan smartphone untuk 

menunjang kegiatan sehari-hari mereka. Tercatat ada 213 juta orang di Indonesia 

yang menggunakan internet. Ini setara dengan 77% dari 276,4 juta orang 

Indonesia, menurut laporan We Are Social (Annur, 2023). Dari data tersebut 

menunjukkan bahwa hampir semua orang Indonesia dapat dikatakan melek media.  

Gambar 1. Data pengguna Internet per Januari 2023 menurut We Are Social 

 

 

 

 

 

Sumber: We Are Social (https://wearesocial.com)  

Adanya kemajuan teknologi informasi dan digitalisasi dapat membuat 

masyarakat mudah mengakses informasi salah satunya di bidang kesehatan, di 

mana masyarakat mendapat informasi-informasi kesehatan dan mendapatkan 

layanan kesehatan yang berkualitas. Hal ini dapat dikaitkan dengan adanya 

fenomena kesehatan di era society 5.0 yang berfokus pada manusia yang berbasis 

https://wearesocial.com/
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teknologi. Era ini menekankan pentingnya manusia untuk dapat hidup 

berdampingan dengan teknologi. Selain itu, diharapkan masyarakat dapat 

meningkatkan kualitas hidup manusia dengan memanfaatkan inovasi era 4.0 untuk 

menyelesaikan berbagai masalah dan tantangan sosial.  

Untuk menyelaraskan teknologi di era 4.0 dengan era society 5.0, 

implementasi ini muncul dalam kehidupan manusia. Salah satu contohnya adalah 

pergeseran dari pengobatan konvensional ke media digital. Dengan adanya era 

Society 5.0 di bidang kesehatan diharapkan dapat mengurangi beban biaya 

kesehatan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia, berupa 

pelayanan serta informasi kesehatan yang mudah dan terjangkau.   

Terkait dengan perkembangan dan pemanfaatan teknologi tersebut, layanan 

kesehatan berbasis digital ini disebut dengan istilah telemedicine yang merupakan 

metode penyedia layanan medis atau kesehatan melalui teknologi informasi dan 

komunikasi. Menurut Kementerian kesehatan RI, telemedicine adalah 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi oleh tenaga medis untuk 

memberikan pelayanan medis jarak jauh. Hal ini mencakup pertukaran informasi, 

diagnosis, pengobatan, pencegahan penyakit dan cedera, penelitian dan evaluasi, 

serta pendidikan berkelanjutan bagi penyedia layanan kesehatan untuk 

meningkatkan kesehatan individu dan masyarakat (Wahyu, 2021). WHO 

menyatakan bahwa telemedicine adalah jenis layanan kesehatan jarak jauh yang 

menggunakan teknologi informasi untuk komunikasi.  
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Gambar 2. Data Pengguna E-HEALTH di Indonesia menurut We Are Social 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sumber: We Are Social (https://wearesocial.com)  

Menurut We Are Social, ada sebanyak 51,6 juta orang di Indonesia yang 

menggunakan aplikasi layanan kesehatan. Data tersebut menunjukkan bahwa, 

banyak masyarakat Indonesia yang tertarik untuk menggunakan aplikasi layanan 

kesehatan sebagai opsi untuk berkonsultasi atau mencari informasi kesehatan 

yang efisien. Telemedicine dapat menjadi solusi penyediaan layanan kesehatan 

berkualitas hingga pelosok daerah di Indonesia. Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia telah menetapkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 20 Tahun 2019 

tentang “Penyelenggaraan Pelayanan Telemedicine Antar Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan” dengan tujuan mewujudkan layanan telemedicine yang aman, 

bermutu, tidak diskriminatif, dan efektif serta mengutamakan kepentingan dan 

keselamatan pasien.  

Terdapat satu aplikasi layanan kesehatan di Indonesia yang bernama Halodoc. 

Halodoc merupakan sebuah aplikasi atau website yang menawarkan produk 

layanan kesehatan. Halodoc adalah aplikasi layanan kesehatan yang diproduksi di 

https://wearesocial.com/
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Indonesia oleh PT Media Dokter Investama, sebuah perusahaan teknologi yang 

menyediakan layanan kesehatan dan mengembangkan produk Mobile Health 

Technology. Jonathan Sudhartadi asal Jakarta mendirikan perusahaan ini pada 

tahun 2016. Aplikasi ini tersedia untuk Android maupun IOS dan dapat diunduh 

melalui Play Store atau App Store.  

Halodoc merupakan hasil karya mereka yang menggabungkan antara 

kecanggihan teknologi dan bidang kesehatan. Saat ini Halodoc menjadi aplikasi 

layanan kesehatan yang paling banyak diminati. Dilansir dari laman Top Brand 

Award, kategori E-CHANNEL Fase 1 Tahun 2023 aplikasi halodoc menduduki 

peringkat pertama dari 5 aplikasi layanan kesehatan yang lain. Tercatat ada 

sebanyak 67,80% persentase masyarakat memilih menggunakan Halodoc sebagai 

media konsultasi kesehatan online. 

Gambar 3. Data kategori E-CHANNEL Fase 1 Tahun 2023 

 

 

 

 

 

Sumber: Top Brand Award (www.topbrand-award.com ) 

Sejak peluncuran pertamanya di Jakarta, 21 April 2016, aplikasi Halodoc 

telah beroperasi selama kurang lebih tujuh tahun. Selain itu, platform ini juga 

telah menerima sederet penghargaan bergengsi, termasuk ke dalam daftar 150 

Kesehatan Digital CB Insight pada tahun 2019-2020 dan menerima penghargaan 

http://www.topbrand-award.com/
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PPKM 2023 dari Pemerintah Indonesia. Kini Halodoc menjadi salah satu platform 

layanan kesehatan terintegrasi yang telah menghubungkan jutaan masyarakat 

Indonesia dengan produk dan layanan medis yang aman dan berkualitas tinggi 

(Halodoc, 2024).  

 Ruang lingkup kesehatan juga perlu dilakukannya komunikasi antara 

paramedis dengan pasien. Komunikasi sendiri merupakan modal dasar yang 

bersifat alamiah yang diberikan oleh Tuhan karena proses komunikasi sudah 

terjadi sebelum diciptakannya dunia ini. Dalam Al-Qur’an bentuk komunikasi 

antara manusia dengan manusia salah satunya terdapat dalam surat An-Nissa ayat 

63, sebagai berikut: 

ئكِ  
َٰٓ ُ  ي عْل مُ  ٱلَّذِين   أوُ۟ل   ا ٱللَّّ عِظْهُمْ  ع نْهُمْ  ف أ عْرِضْ  قلُوُبهِِمْ  فِى م  قلُ و  لَّهُمْ  و   

ب لِيغًا  ق وْلًۢ  أ نفسُِهِمْ  فِىَٰٓ   

Artinya: Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di 

dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah 

mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas 

pada jiwa mereka. 

 

Menurut tafsir Ash-Shagir/Fyiz bin Sayyaf As-Sariih, yang ditulis oleh 

Syaikh Profesor Dr. Abdullah bin Abdul Aziz Al-‘Awaji, guru besar tafsir 

Universitas Islam Madinah, Allah mengetahui apa yang ada di dalam hati mereka. 

Oleh karena itu, nasehatkanlah mereka dan beritahu apa yang sebenarnya kepada 

mereka hingga membekas di hati mereka. Ini sejalan dengan proses komunikasi, 

di mana gaya bicara dan pesan yang disampaikan harus sesuai dengan tingkat 

intelektual komunikator dan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh 

mereka (komunikan). Begitu juga komunikasi yang terjadi antara dokter dan 

pasien, di mana dokter harus dapat memberikan penjelasan kepada pasien sesuai 
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dengan isi hati atau kegelisahan mereka serta dapat mempengaruhi pikiran 

mereka. 

Hal ini dapat dikaitkan dengan proses komunikasi kesehatan atau terapeutik. 

Para profesional kesehatan menggunakan komunikasi terapeutik untuk 

membangun hubungan positif dan efektif dengan pasien atau klien mereka. Para 

tenaga kesehatan menggunakan komunikasi ini untuk meningkatkan rasa saling 

percaya, karena apabila hal tersebut tidak diterapkan maka akan berdampak pada 

ketidakpuasan pasien atau klien. Pasien akan merasa puas jika kinerja atau 

layanan yang mereka terima memenuhi harapan mereka, begitu juga sebaliknya.  

Kemajuan teknologi di era society 5.0 telah membuat konsultasi kesehatan 

sekarang dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, tidak harus berkonsultasi 

secara langsung. Sebagai contoh ketika layanan kesehatan virtual atau 

telemedicine tersedia, informasi tentang kesehatan dapat diakses dan 

didistribusikan melalui berbagai jenis media termasuk media baru dan cetak. 

Mulai dari pertukaran dan pencarian informasi kesehatan, konsultasi dengan 

dokter, mendapatkan resep, serta mengunduh dokumen kesehatan (Indrianti, 

2018). Maka dari itu, penelitian ini juga ingin mencari tau apakah dengan cara 

berkomunikasi melalui media online dapat menjamin pemahaman pasien saat 

berkonsultasi dengan dokter. 

Berdasarkan hal yang telah dibahas sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini guna melihat pengaruh penggunaan aplikasi terhadap 

komunikasi yang terjadi melalui media tersebut. Penelitian ini lebih memfokuskan 
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pada pengaruh penggunaan aplikasi Halodoc terhadap komunikasi terapeutik bagi 

pasien dengan melakukan survei pada pengikut akun Instagram @halodoc. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah yang sudah disebutkan di 

atas, peneliti mengambil rumusan masalah sebagai berikut: seberapa besar 

pengaruh penggunaan aplikasi Halodoc terhadap komunikasi terapeutik bagi 

pasien? 

C. Tujuan Penelitian 

Sama dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur besaran pengaruh penggunaan 

aplikasi Halodoc terhadap komunikasi terapeutik bagi pasien. 

D. Manfaat Penelitian  

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, yakni sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

pengembangan keluasan ilmu komunikasi, khususnya dalam komunikasi 

terapeutik. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dibuat agar bisa menjadi bahan evaluasi dan informasi 

bagi aplikasi Halodoc terkait penggunaan aplikasi sebagai media 

komunikasi. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa sumber referensi 

sebagai bahan acuan dan pembanding terhadap penelitian ini. Beberapa sumber 

referensi yang digunakan pada penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. E-Journal UNSRAT, 2021 oleh Elsa Meylani, Grace Jane Waleleng, Johnny 

Semuel Kalangi dengan judul “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Halodoc 

Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Kesehatan di Kelurahan Paniki 

Bawah Kecamatan Mapanget Kota Manado”.  

Penelitian ini membahas terkait pengaruh penggunaan aplikasi Halodoc 

terhadap pemenuhan kebutuhan informasi kesehatan dimasa pandemi Covid-

19 di Kelurahan Paniki Bawah Kecamatan Mapanget Kota Manado yang 

bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Aplikasi Halodoc 

terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Kesehatan di Kelurahan Paniki 

Bawah Kecamatan Mapanget Kota Manado.  

Persamaan penelitian ini yakni terkait penggunaan aplikasi Halodoc.  

Adapun perbedaan pada penelitian ini yakni pada penelitian  milik Elsa dkk 

untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Aplikasi Halodoc terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Informasi, sedangkan pada penelitian ini untuk 

mengetahui Pengaruh Penggunaan Aplikasi Halodoc terhadap komunikasi 

terapeutik bagi pasien. 

2. Metafora: Education, Social Sciences and Humanities Journal 

(Volume 5, Nomor 2, November 2021) oleh Firda Tri Widyarakhma dengan 

judul penelitian “The Effect of Therapeutic Communication On Patient 
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Satisfaction Of Halodoc Telemedicine Application”. Penelitian ini membahas 

tentang adanya  pengaruh dari komunikasi terapeutik melalui aplikasi 

Halodoc terhadap kepuasan pasien. Persamaan penelitian ini yakni terkait 

penggunaan halodoc sebagai media komunikasi terapeutik dokter dan pasien. 

Untuk perbedaan pada penelitian ini yakni pada penelitian milik Firda 

membahas terkait pengaruh komunikasi terapeutik melalui aplikasi Halodoc 

terhadap kepuasan pasien, sedangkan pada penelitian ini membahas terkait 

pengaruh penggunaan aplikasi Halodoc terhadap komunikasi terapeutik bagi 

pasien. 

3. Jurnal Ilmu Komunikasi UHO: Jurnal Penelitian Kajian Ilmu Sosial dan 

Informasi Volume 8, Nomor 2, 2023) oleh La Tarifu, Sartika Sari Wardanhi, 

Fera Tri Susilawaty, Masrul dengan judul “Telemedicine Consultation: Is It 

Efective?”.  

Penelitian ini membahas tentang apakah konsultasi kesehatan melalui 

aplikasi layanan kesehatan efektif untuk dilakukan. Kesamaan penelitian ini 

dengan milik peneliti adalah sama-sama ingin mengetahui penggunaan 

aplikasi halodoc sebagai media untuk berkonsultasi atau sebagai layanan 

kesehatan virtual. Perbedaan pada penelitian yakni pada penelitian milik La 

Tarifu, Sartika Sari Wardanhi, Fera Tri Susilawaty, Masrul hanya fokus pada 

indikator penggunaan aplikasi halodoc saja, sedangkan pada penelitian ini tak 

hanya pada indikator penggunaan aplikasi halodoc saja tapi juga pada  

komunikasinya. 
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4. Journal International Media Information (Author manuscript; available in 

PMC 01 May 2022) oleh Safa El Kefi, M.Sc.dan Onur Asan, Ph.D, dengan 

judul “How Technology Impacts Communication Between Cancer Patients 

And Their Health Care Providers: A Systematic Literature Review”. 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana teknologi berdampak pada 

komunikasi antara pasien kanker dan penyedia layanan kesehatan. Persamaan 

pada penelitian ini yakni terkait penggunaan teknologi layanan kesehatan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian milih Safa dan Onur adalah jika 

penelitian  milik Safa dan Onur untuk mengetahui bagaimana teknologi 

berdampak pada komunikasi antara pasien kanker dan penyedia layanan 

kesehatan, sedangkan pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan aplikasi Halodoc terhadap komunikasi terapeutik bagi pasien. 
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Tabel 1. Tinjauan Pustaka 

 
Sasaran Telaah Penelitian yang Ditelaah 

1 2 3 

Peneliti Elsa Meylani, Grace Jane Waleleng, Johnny 

Semuel Kalangi 

Firda Tri Widyarakhma La Tarifu, Sartika Sari Wardanhi, Fera Tri 

Susilawaty, Masrul 

Judul 

Jurnal/Penelitian 

Pengaruh Penggunaan Aplikasi Halodoc 

Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

Kesehatan di Kelurahan Paniki Bawah 

Kecamatan Mapanget Kota Manado  

The Effect of Therapeutic Communication On 

Patient Satisfaction Of Halodoc Telemedicine 

Application 

TELEMEDICINE CONSULTATION : IS IT 

EFECTIVE? 

Sumber E-Journal UNSRAT, 2021 

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/actadi

urnakomunikasi/article/view/35849  

 

Metafora: Education, Social Sciences and 

Humanities Journal Vol. 05, No. 02, November 

2021 

https://journal.unesa.ac.id/index.php/metafora/artic

le/view/16471  

Jurnal Ilmu Komunikasi UHO : Jurnal Penelitian 

Kajian Ilmu Sosial dan Informasi Volume 8, No. 

2, 2023 

https://jurnalilmukomunikasi.uho.ac.id/index.php/

journal/article/view/25 

Perbedaan Penelitian  milik Elsa dkk untuk mengetahui 

Pengaruh Penggunaan Aplikasi Halodoc 

terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi, 

sedangkan pada penelitian ini untuk mengetahui 

Pengaruh Penggunaan Aplikasi Halodoc 

terhadap Komunikasi Terapeutik bagi pasien. 

Penelitian milik Firda membahas terkait pengaruh 

komunikasi terapeutik melalui aplikasi Halodoc 

terhadap kepuasan pasien, sedangkan pada 

penelitian ini akan membahas terkait pengaruh 

penggunaan aplikasi Halodoc terhadap komunikasi 

terapeutik bagi pasien. 

penelitian milik La Tarifu, Sartika Sari Wardanhi, 

Fera Tri Susilawaty, Masrul hanya fokus pada 

indikator penggunaan aplikasi Halodoc saja, 

sedangkan pada penelitian ini tak hanya pada 

indikator penggunaan aplikasi Halodoc saja tapi 

juga pada komunikasinya. 

Persamaan Terkait pengaruh penggunaan aplikasi halodoc.   Penggunaan Halodoc sebagai media komunikasi 

terapeutik antara dokter dan pasien 

penggunaan aplikasi Halodoc sebagai media 

untuk berkonsultasi atau sebagai layanan 

kesehatan virtual  

Hasil Terdapat pengaruh yang sangat kuat antara 

penggunaan aplikasi Halodoc terhadap 

pemenuhan kebutuhan informasi kesehatan 

dimasa pandemi covid-19 di Kelurahan Paniki 

Bawah Kecamatan Mapanget Kota Manado 

yaitu sebesar 72,3% sedangkan sisanya 27,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan atau dibahas dalam penelitian. 

Hasilnya komunikasi terapeutik yang dilakukan 

oleh dokter melalui aplikasi Halodoc memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kepuasan pasien 

yakni sebesar 61,1%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan atau dibahas dalam penelitian. 

Penggunaan aplikasi Halodoc sebagai media 

konsultasi kesehatan sangat efisien karena 

pengguna dapat menghemat waktu dengan proses 

konsultasi yang cepat tanpa harus bertemu 

langsung. 

 

Kritik Dapat dijelaskan teori yang digunakan untuk 

penelitian ini. 

Dapat diperbanyak lagi pembahasan mengenai 

komunikasi terapeutik. 

Dapat membahas dari sisi komunikasi yang 

terjadi saat konsultasi berlangsung. 

 

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/actadiurnakomunikasi/article/view/35849
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/actadiurnakomunikasi/article/view/35849
https://journal.unesa.ac.id/index.php/metafora/article/view/16471
https://journal.unesa.ac.id/index.php/metafora/article/view/16471
https://jurnalilmukomunikasi.uho.ac.id/index.php/journal/article/view/25
https://jurnalilmukomunikasi.uho.ac.id/index.php/journal/article/view/25
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Sasaran Telaah 

4 

Peneliti Safa El Kefi, M.Sc., Onur Asan, Ph.D 

Judul 

Jurnal/Penelitian 

How Technology Impacts Communication 

Between Cancer Patients And Their Health 

Care Providers: A Systematic Literature Review 

Sumber Int J Med Inform. Author manuscript; available 

in PMC 2022 May 01. 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PM

C8131252/#S24title  

Perbedaan Penelitian  milik Safa dan Onur untuk 

mengetahui bagaimana teknologi berdampak 

pada komunikasi antara pasien kanker dan 

penyedia layanan kesehatan, sedangkan pada 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan aplikasi Halodoc terhadap 

komunikasi terapeutik bagi pasien. 

Persamaan Terkait pengaruh penggunaan teknologi layanan 

kesehatan.   

Hasil Penggunaan teknologi dapat meningkatkan 

hubungan dan komunikasi antara pasien dan 

dokternya. Ini dapat mendorong kesejahteraan 

pasien, membantu dokter membuat pilihan yang 

lebih baik, dan meningkatkan aliansi terapeutik 

antara pasien dan dokter. 

Kritik Dapat dijelaskan lebih lagi terkait teori yang 

digunakan untuk penelitian ini. 

 

Sumber: olahan peneliti 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC8131252/#S24title
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC8131252/#S24title
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F. Landasan Teori 

1. Media Richness Theory 

Pada tahun 1986, Richard L, Daft dan Robert H. Lengel 

memperkenalkan teori ini. Dari segi penggunaan saluran, media dan 

platform ternyata mempengaruhi proses interaksi yang terjadi di dunia 

digital. Selain itu, media yang digunakan juga mempengaruhi penyampaian 

makna. Agar komunikator dapat memahami sepenuhnya makna suatu pesan, 

kompleksitas pesan juga mempunyai dampak yang signifikan terhadap 

pemilihan media yang akan digunakan.  

Fokus teori ini adalah pada kemampuan media dalam memberikan 

umpan balik untuk menjaga keutuhan pesan dan ekspresi dari komunikator 

ke komunikan. Semakin sulit dan ambigu pesan yang disampaikan, maka 

semakin penting menggunakan media komunikasi yang tepat untuk 

menghindari ambiguitas pesan. Menurut teori ini, media yang dianggap 

paling kaya adalah tatap muka. Komunikasi secara langsung atau personal 

dianggap bernilai karena memungkinkan terjadinya umpan balik secara 

langsung (Rizki, 2020). Komunikasi yang dihasilkan lebih efektif karena 

informasi yang diberikan bukan hanya melalui kata-kata tetapi juga melalui 

komunikasi nonverbal (Daft, Lengel & Trevino, 1987). 

Selain itu, karakteristik media yang memiliki hierarki tinggisangat 

hierarkis memungkinkan penerima pesan memanfaatkan sebagian besar 

indera mereka seperti indera peraba, visual, dan auditori. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin alamiah atau natural media yang digunakan 
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untuk berkomunikasi, maka pesan yang disampaikan akan semakin baik. 

Kemampuan komunikator dalam memilih media yang tepat untuk 

menyampaikan pesan juga dinilai penting untuk proses komunikasi yang 

efektif dengan audiens yang dituju (Rizki, 2020). Media Richness Theory 

menggunakan empat kriteria untuk menentukan hierarki kekayaan media, 

diantaranya: 

a. Speed of feedback,  di mana kecepatan atau keterlambatan timbal balik 

menunjukkan kemampuan media dalam proses komunikasi. 

b. Availability of multiple cues, menggambarkan kemampuan untuk 

menyampaikan pesan melalui pendekatan yang berbeda-beda. 

c. Language Variety, mengacu pada variasi dalam penggunaan bahasa 

untuk mempermudah penyampaian makna melalui simbol bahasa. 

d. Ability to personalize the message, merupakan kemampuan media 

untuk menyampaikan perasaan emosional dan pribadi orang yang 

berkomunikasi. (Daft, Lengel & Trevino, 1990) 

Dalam hal ini, masyarakat umum lebih suka konsep konsultasi secara 

langsung atau tatap muka. Dalam situasi di mana komunikasi tatap muka 

dipertimbangkan dengan lebih serius dan mungkin menimbulkan perasaan 

tertentu, ini karena komunikasi tatap muka mencakup komunikasi verbal 

serta komunikasi non-verbal, seperti ekspresi wajah dan gerak tubuh 

(Budiargo et al., 2020). Namun, pesan non-verbal sulit ditemukan ketika 

berkomunikasi melalui media komputer karena kehadiran sosial di ruang 

nyata diganti oleh ruang digital.  
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2. Penggunaan Aplikasi  

Penggunaan aplikasi dapat disesuaikan dengan kebutuhan dari para 

masing-masing pengguna. Menurut Rosengren dalam (Elsa et al., 2021) 

penggunaan media mencakup waktu yang dihabiskan untuk media, jenis 

media yang dikonsumsi, dan berbagai hubungan antara pengguna media 

dengan konten yang mereka konsumsi atau dengan media secara 

keseluruhan (Elsa et al., 2021). Maka dari itu terdapat 3 (tiga) indikator 

penggunaan aplikasi diantaranya, sebagai berikut: 

a. Intensitas Jumlah Waktu (intensity), yakni lamanya waktu atau 

durasi yang terintegrasi pada suatu perilaku sosial dengan 

kehidupan dalam penggunaan media. 

b. Isi Media, berupa informasi dan berita yang disampaikan oleh 

media kepada khalayak dengan memperhatikan penggunaan bahasa 

dan kejelasan informasi.  

c. Interaktivitas, efek media menunjukkan hubungan antara pengguna 

media dan isi media. Interaktivitas media terjadi karena isi media 

memiliki nilai pesan yang disampaikan, yang dapat menarik 

khalayak untuk menerima pesan, yang menghasilkan efek media di 

mana khalayak mendapatkan apa yang mereka butuhkan. 
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3. Komunikasi Terapeutik  

Dalam bidang kesehatan, komunikasi terapeutik disebut juga dengan 

komunikasi interpersonal antara dokter dan pasien. Dokter, paramedis, atau 

perawat akan berkomunikasi dengan pasien dengan teknik tertentu yang 

dapat menyembuhkan pasien (Suryani, 2015). Komunikasi terapeutik adalah 

metode untuk membangun hubungan yang terapeutik (menyembuhkan) 

yang diperlukan untuk pertukaran informasi dan dapat digunakan untuk 

mempengaruhi perasaan orang lain. Komunikasi terapeutik sangat penting 

untuk memahami kondisi pasien dan dapat mempercepat proses 

penyembuhan pasien. 

Pada dasarnya komunikasi terapeutik terjadi melalui hubungan 

interpersonal antara dokter dan pasien. Cara membangun hubungan saling 

percaya dengan pasien dan memberikan informasi yang akurat kepada 

pasien adalah dengan komunikasi terapeutik, yang memperluas pengetahuan 

pasien tentang penyakit yang dideritanya, perubahan ke arah yang lebih baik 

dalam pelaksanaan pengobatan, dan bantuan dalam mengatasi masalah yang 

dihadapi pasien selama tahap perawatan (Suryani, 2015). Komunikasi 

kesehatan terapeutik dapat membantu pasien mengurangi beban pikiran dan 

perasaan mereka, serta membantu pasien dalam mengambil tindakan untuk 

mengubah situasi saat diperlukan.  

Menurut perspektif ilmu komunikasi terapeutik, dokter dapat 

berkomunikasi dengan pasien melalui pendekatan verbal dengan 

menyampaikan pesan secara jelas (Suryani, 2015). Selain itu, komunikasi 
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tertulis juga dapat dilakukan secara tertulis. Misalnya, menuliskan nama 

obat atau resep obat yang diberikan dokter, menuliskan informasi mengenai 

penyakit, rekam medis pasien, dan sebagainya. Tak hanya komunikasi 

verbal dan tertulis, komunikasi non verbal juga dapat digunakan dalam 

interaksi antara dokter dan pasien. Misalnya, dari segi penampilan, intonasi 

suara, ekspresi wajah, dan sentuhan yang tulus untuk membantu pasien 

merasa tenang, senang, dan nyaman selama menjalani proses penyembuhan 

(Siregar, 2020). 

Salah satu critical skill yang harus dimiliki oleh seorang dokter dan 

paramedis atau perawat adalah keterampilan komunikasi selama proses 

pengobatan. Para profesi kesehatan dituntut untuk memiliki keterampilan 

dalam berkomunikasi dengan pasien. Karena komunikasi terapeutik adalah 

proses dinamis yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data, 

memberikan informasi kesehatan, mempengaruhi pasien untuk 

menerapkannya dalam kehidupan mereka, menunjukkan rasa peduli, 

menciptakan rasa nyaman, menumbuhkan rasa percaya diri, dan menghargai 

pasien (Suryani, 2015).  

Menurut Mohr dalam (Suryani, 2015) komunikasi terapeutik dapat 

berjalan dengan baik apabila dokter dapat menunjukkan sikap empati, 

berkomunikasi secara efektif dan baik, serta dapat memberikan respons 

terhadap pikiran, kebutuhan, dan perhatian. Karena keberhasilan 

komunikasi terapeutik antara dokter dan pasien akan memberikan 

kenyamanan dan kepuasan dari kedua belah pihak (Pertiwi, 2022). 
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Komunikasi terapeutik sama halnya dengan komunikasi interpersonal, 

maka dari itu ada lima indikator kualitas umum komunikasi interpersonal 

dari Joseph A. DeVito (2016: 184-316)  diantaranya: 

a. Keterbukaan (openess), yakni keinginan untuk menerima dan 

menanggapi informasi dengan baik.  

b. Empati (emphaty), kemampuan seseorang untuk memahami 

pengalaman orang lain dalam situasi tertentu dari perspektif dan 

kacamata orang tersebut. 

c. Dukungan (supportiveness), adalah kondisi yang memungkinkan 

komunikasi secara efektif. 

d. Rasa positif (positiveness), adalah jika seseorang memiliki 

perasaan positif terhadap dirinya, mendorong orang lain untuk 

lebih aktif berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi yang 

kondusif untuk interaksi yang efektif. 

e. Kesetaraan (equality), komunikasi interpersonal lebih efektif jika 

suasananya setara. Dalam artian, ada pengakuan secara diam-diam 

bahwa kedua belah pihak saling menghargai, berguna, dan 

mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan. 
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G. Kerangka Pemikiran 

1. Conceptioning: Asumsi dasar Media Richness Theory bahwa penggunaan 

media pada kenyataannya berpengaruh dalam proses interaksi di dunia 

digital 

2. Judgement:  

• Variabel teori:         Media                                    Interaksi 

• Variabel masalah:     Aplikasi                          Komunikasi Terapeutik 

3. Reasioning: Komunikasi pada umumnya dilakukan secara langsung atau 

tatap muka, namun dalam teori ini interaksi melalui media juga patut untuk 

diperhitungkan. 

Gambar 4. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: olahan peneliti 

Variabel Y: 

Komunikasi Terapeutik: 

• Openess 

• Emphaty 

• Supportiveness 

• Positiveness 

• Equality 

Sumber: Joseph A. DeVito, 

(2016: 184-316)  

 

 

Variabel X: 

Penggunaan Aplikasi: 

• Intensitas waktu 

• Isi media 

• Interaktivitas  

Sumber:  Rosengren (1974)   

dalam (Elsa et al., 2021) 

 

Umumnya konsultasi dengan dokter dilakukan secara langsung. 

Namun, dengan adanya perkembangan teknologi memunculkan 

aplikasi layanan kesehatan sehingga konsultasi dapat dilakukan 

secara online. 

Media Richness Theory 

Asumsi Teori: 

Penggunaan aluran atau media pada kenyatannya berpengaruh 

dalam proses interaksi di dunia digital 

Sumber: Richard et al. (1986) dalam (Rizki, 2020) 
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H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah kesimpulan khusus yang berasal dari teori-teori umum, 

universal, dan abstrak. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah 

jawaban sementara terhadap masalah yang akan diteliti, yang dirumuskan dengan 

cara berpikir deduktif. Berdasarkan rumusan penelitian di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengukur besaran pengaruh penggunaan aplikasi 

Halodoc terhadap komunikasi terapeutik bagi pasien. Adapun hipotesis yang 

dibuat oleh peneliti dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

• Hipotesis Nol (H0): tidak terdapat besaran pengaruh antara penggunaan 

aplikasi Halodoc terhadap komunikasi terapeutik bagi pasien 

• Hipotesis Alternatif (Ha): terdapat besaran pengaruh antara penggunaan 

aplikasi Halodoc terhadap komunikasi terapeutik bagi pasien
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I. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk menemukan 

pengetahuan dengan menggunakan data berupa angka-angka untuk 

mengetahui lebih jauh tentang apa yang ingin  diketahui.  

Dalam pendekatan kuantitatif, penelitian lebih memfokuskan pada 

variabel atau gejala yang memiliki karakteristik khusus dalam kehidupan 

manusia. Pada pendekatan kuantitatif, hubungan antara variabel-variabel 

selanjutnya akan dianalisis dengan alat uji statistik serta menggunakan teori 

yang objektif  (Jaya, 2021). 

Berdasarkan metodologinya, penelitian ini menggunakan metode survei 

dengan mengumpulkan sampel dari populasi menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpul data. Kemudian, kuesioner dapat disebarkan melalui 

melalui situs web, seperti google form ataupun media lainnya untuk 

mengumpulkan data (Jaya, 2021). 

2. Populasi, Ukuran Sampel, dan Teknik Sampling 

a. Populasi  

Seluruh unit penelitian atau unit analisis yang akan diselidiki 

atau dipelajari karakteristiknya. Populasi juga dapat didefinisikan 

sebagai jumlah keseluruhan dari entitas atau individu yang dapat 

berupa individu, organisasi, atau benda yang karakteristiknya akan 

diteliti.  
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Pada penelitian ini populasi yang hendak diteliti yakni pengguna 

aplikasi Halodoc yang akan diambil dari data jumlah pengikut akun 

instagram @halodoc dengan jumlah 973 ribu pengikut (Sumber: 

akun Instagram @halodoc, data pada 4 Desember 2023). 

Gambar 5. Data pengikut akun Instagram @halodoc 

 

               

Sumber: Screenshoot akun Instagram @halodoc  

(diakses pada 4 Desember 2023) 

 

b. Ukuran sampel  

Seberapa besar ukuran sampel (sample size) yang diperlukan 

untuk memperoleh data sampel yang relevan untuk tujuan 

penelitian. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

bergantung pada metode yang digunakan, tingkat kepercayaan yang 

diinginkan, dan tingkat ketelitian. Menurut Djaali (2020), tidak ada 

ketentuan pasti tentang berapa banyak unit sampel yang dibutuhkan 

atau berapa persentase populasi yang diambil untuk sampel tersebut.  
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Penelitian ini menggunakan sample size pada 973 ribu  

pengguna media sosial Instagram yang mengikuti akun Instagram 

@halodoc. Selanjutnya, berdasarkan pernyataan di atas maka 

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin  

berikut: 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2 

keterangan: 

n  = ukuran sampel 

N  = ukuran populasi 

e  = % kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan     

pengambilan sampel (10%) 

Berdasarkan rumus di atas maka dapat dijabarkan bahwa sampel 

yang diambil dari pengikut akun Instagram @halodoc adalah 

sebagai berikut: 

N = 
973.000

1+973.000 (0,01)2 

N = 
973.000

1+973.000 (0,01)
 

N = 
973.000

1+9730
 

N = 
973.000

9731
 

N = 99,989 (dibulatkan menjadi 100 orang) 
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Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa, jumlah 

responden yang akan dijadikan sampel penelitian yakni sebanyak 

100 orang responden. 

c. Teknik Sampling  

Menurut Sugiyono (2013), penelitian ini menggunakan teknik 

Simple Random Sampling di mana teknik ini mengambil sampel 

dari populasi secara acak tanpa mempertimbangkan strata yang ada 

dalam populasi tersebut. 
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3. Definisi Operasional 

 

 

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel Independen 

 

Variabel 

Independen 

Indikator  Operasionalisasi   Skala 

Pengukuran  

Penggunaan 

Aplikasi  

 

Intensitas 

jumlah waktu 

1. Saya menyediakan waktu khusus untuk 

berkonsultasi di aplikasi Halodoc  

2. Saya menghabiskan lebih dari 30 menit 

setiap kali menggunakan aplikasi 

Halodoc untuk berkonsultasi dengan 

dokter 

3. Waktu yang saya gunakan untuk 

berkonsultasi cukup untuk mendapat 

informasi kesehatan  

Likert  

Isi media 1. Aplikasi Halodoc memberikan 

informasi yang sangat informatif dan 

relevan terkait dengan kondisi 

kesehatan saya  

2. Aplikasi Halodoc memberikan panduan 

yang jelas dan mudah dipahami tentang 

tindakan yang harus saya ambil terkait 

dengan masalah kesehatan saya 

3. Saya merasa bahwa aplikasi Halodoc 

memberikan informasi yang akurat dan 

terpercaya tentang berbagai kondisi 

kesehatan dan pengobatannya  

4. Aplikasi Halodoc membantu saya untuk 

memaham lebih baik kondisi kesehatan 

saya dan memberi opsi perawatan yang 

tersedia  

Likert  

Interaktivitas  1. Saya dapat dengan mudah berinteraksi 

dengan dokter melalui fitur-fitur yang 

tersedia di aplikasi Halodoc  

2. Aplikasi Halodoc memberi ruang bagi 

saya untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses konsultasi dengan dokter  

3. Dokter di aplikasi Halodoc menanggapi 

atau merespon pesan saya dengan cepat  

Likert  

 

Sumber: olahan peneliti 
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Tabel 3. Definisi Operasional Variabel Dependen 

Variabel 

Dependen 

Indikator  Operasionalisasi  Skala 

Pengukuran  

Komunikasi 

Terapeutik 

Openess  1. Saya merasa nyaman berkomunikasi 

secara terbuka tentang kondisi 

kesehatan saya kepada dokter  

2. Saya percaya dengan dokter yang 

memberikan pelayanan kesehatan 

kepada saya  

3. Saya merasa aman dan nyaman untuk 

berbagi informasi terkait kesehatan 

saya kepada dokter di aplikasi Halodoc 

4. Keterbukaan saya saat berkomunikasi 

dengan dokter di aplikasi Halodoc 

mempengaruhi saya untuk terus 

menggunakan aplikasi ini sebagai 

media konsultasi kesehatan 

Likert  

Emphaty 1. Dokter di aplikasi Halodoc memiliki 

rasa empati dan peduli terhadap kondisi 

kesehatan saya  

2. Dokter di aplikasi Hlaodoc memahami 

perasaan dan kebutuhan saya ketika 

berkonsultasi terkait masalah kesehatan  

3. Dokter di aplikasi Halodoc menjelaskan 

informasi dan diagnosis dengan 

mempertimbangkan perasaan saya  

4. Saya merasa dokter di aplikasi Halodoc 

selalu bersikap empatik dan peduli 

terhadap saya selama proses konsultasi 

berlangsung 

Likert  

Supportiveness  1. Dokter di aplikasi Halodoc 

memberikan dukungan terkait 

kesehatan saya  

2. Dokter di aplikasi Halodoc 

memberikan dorongan dan motivasi 

untuk kesembuhan saya 

3. Dokter di aplikasi Halodoc memberi 

masukan dan saran yang berpengaruh 

bagi saya 

4. Saya merasa dokter di aplikasi 

Halodoc selalu mendukung keputusan 

yang saya ambil selama konsultasi 

Likert  
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 Positiveness  1. Dokter di aplikasi Halodoc memberikan 

respon positif selama konsultasi 

berlangsung 

2. Selama konsultasi berlangsung dokter 

di aplikasi Halodoc memberikan 

tanggapan yang membangun  

3. Saya merasa bahwa dokter di aplikasi 

Halodoc selalu menciptakan rasa 

nyaman selama konsultasi berlangsung 

4. Berkomunikasi dengan dokter di 

aplikasi Halodoc memberikan 

pengalaman positif bagi saya 

Likert  

 Equality  1. Saya yakin dokter di aplikasi Halodoc 

memberikan pelayanan yang terbaik 

tanpa memandang status sosial dan 

ekonomi  

2. Saya merasa bahwa dokter di aplikasi 

Halodoc menghargai saya saat sedang 

berkonsultasi  

3. Dokter di aplikasi Halodoc cenderung 

mendengarkan dan mempertimbangkan 

pendapat saya (sebagai pasien) 

4. Dokter di aplikasi Halodoc memberikan 

penjelasan yang mudah dipahami tanpa 

merendahkan posisi saya (sebagai 

pasien) 

Likert  

 

Sumber: olahan peneliti 
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4. Jenis Data 

a. Data Primer 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari 

kuesioner yang disebarkan pada pengguna aplikasi Halodoc serta 

pengikut akun Instagram @halodoc, melalui google form yang berisi 

beberapa pertanyaan atau pernyataan yang sesuai dengan variabel 

penelitian. Data primer ini diperoleh dari data yang dikumpulkan dari 

responden melalui penyebaran kuesioner kelompok fokus, panel, atau 

hasil wawancara dengan narasumber. 

b. Data Sekunder 

Data yang tidak langsung diberikan kepada pengumpul data 

disebut dengan data sekunder. Data sekunder bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan data primer yang diperoleh dari literatur, buku 

jurnal, dan bacaan tentang topik penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Tujuan dari tahap pengumpulan data dalam penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan data yang valid dari variabel yang akan diteliti. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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a. Kuesioner   

Dengan daftar pertanyaan sebagai instrumennya, teknik pengiriman 

kuesioner kepada responden dapat dilakukan melalui berbagai platform 

seperti WhatsApp, Instagram, e-mail, dan google form. Teknik 

pengumpulan data dengan kuesioner ini sangat efektif karena dapat 

menjangkau responden dalam satu kali pengiriman dan dengan jumlah 

yang besar. Dalam penelitian ini, kuesioner nantinya akan disiapkan 

beberapa alternatif jawaban berdasarkan skala pengukuran likert yang 

terdiri dari 5 (lima) kategori sebagai berikut: 

• Sangat Setuju (SS)  diberikan skor nilai 5 

• Setuju (S)   diberikan skor nilai 4 

• Netral (N)   diberikan skor nilai 3 

• Tidak Setuju (TS)  diberikan skor nilai 2 

• Sangat Tidak Setuju (STS) diberikan skor nilai 1 

b. Studi Pustaka  

Teknik pengumpulan data juga dapat dikumpulkan melalui 

pembacaan dan analisis karya ilmiah sebelumnya yang berkaitan dengan 

topik atau masalah yang sama, untuk melengkapi dan mendukung data 

yang diperoleh dalam penelitian ini. 

6. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas berasal dari kata validity, yang berarti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dapat melakukan fungsi 
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ukurnya. Suatu instrumen pengukuran dapat dikatakan valid jika alat 

tersebut telah melakukan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur 

yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Artinya 

instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) juga valid.  

Seperti yang dikemukakan oleh Cureton dalam (Djaali, 2020) “The 

Essential question of test validity is how well a test does the job it is 

employed to do” (Cureton, 1978), yang dimaksud adalah seberapa jauh 

instrumen mampu mengungkapkan dengan tepat dari objek ukur, akan 

tergantung pada tingkat validitas instrumen yang bersangkutan atau 

yang diteliti (Djaali, 2020).  

Uji validitas ini menghitung jumlah atau total dari masing-masing 

pertanyaan dengan menghubungkan jumlah atau total dari seluruh 

tanggapan pertanyaan yang digunakan untuk setiap variabel. 

Selanjutnya, untuk menguji validitas kuesioner dengan menggunakan 

korelasi product moment. Pengujian validitas ini dikembangkan oleh 

Pearson’s Correlation dan bertujuan untuk mengevaluasi apakah 

kuesioner yang disebarkan kepada responden memiliki tingkat validitas 

yang cukup atau tidak, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

𝑟
𝑥𝑦 = 

𝑛 ∑ 𝑥𝑦 −∑ 𝑥 ∑ 𝑦

√𝑛∑𝑥2 − (∑𝑥)2 √𝑛∑𝑦2 − (∑𝑦)2

 

Keterangan:  

  𝑟𝑥𝑦   = koefisien korelasi tiap butir 
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  ∑ 𝑥𝑦  = jumlah perkalian x dengan y 

  ∑ 𝑥  = korelasi skor tiap item 

  ∑ 𝑦  = korelasi skor total  

  n  = jumlah responden 

Uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05 

biasanya digunakan untuk menentukan validitas suatu item. Dengan 

kata lain, item dianggap valid jika memiliki korelasi yang signifikan 

terhadap skor total, r hitung dan r tabel akan dibandingkan dengan 

tigkat kesalahan 5%. Pada penelitian ini, pengukuran uji validitas 

menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solution) dengan 

kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:  

• Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid 

• Jika r hitung < r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak 

valid 

Noted: nilai r hitung dapat dilihat pada kolom corrected item total 

correlation. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berasal dari kata reliability, yang berarti sejauh 

mana hasil pengukuran dapat dipercaya. Suatu hasil pengukuran dapat 

dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran 

terhadap kelompok subjek yang sama, diperoleh hasil ukur yang relatif 

sama selama aspek yang diukur subjeknya belum berubah. Pengukuran 
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uji reliabilitas ini menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

α = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −  

∑𝛼𝑏
2

𝛼𝑡
2 )    

keterangan:  

  α  : reliabilitas instrumen 

  n : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

  ∑𝛼𝑏
2 : jumlah varian butir 

  𝛼𝑡
2 : varian total  

Pada penelitian ini, pengukuran uji reliabilitas menggunakan SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) dengan kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut:  

• Jika r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka pernyataan 

tersebut reliabel. Jika nilai Cronbachh’s Alpha > 0,6 maka reliabel 

• Jika r-alpha negatif dan lebih kecil dari r-tabel maka pernyataan 

tersebut tidak reliabel. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka 

tidak reliabel 

Noted: variabel dikatakan baik apabila memiliki Cronbach’s Alpha > 

0,6. 

7. Analisis Data 

Setelah pengumpulan data dari seluruh responden atau sumber data 

lainnya, analisis data dilakukan dalam penelitian kuantitatif. Tujuan dari 

analisis ini adalah untuk menemukan variabel dan jenis responden, 
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menganalisis data dari seluruh responden berdasarkan variabel tersebut, 

melakukan perhitungan yang akan digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan menguji hipotesis penelitian (Sugiyono, 2017).   

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan dalam penelitian ini. 

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), memastikan apakah ada 

hubungan positif atau negatif, dan juga untuk memprediksi seberapa 

besar nilai variabel dependen (Y) jika variabel independen (X) berubah 

(Sugiyono, 2015). Rumus regresi linear sederhana yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Υ′ =  𝔞 + 𝑏Χ  

Keterangan: 

X = variabel independen (variabel bebas) 

Y’ = variabel dependen (variabel terikat) 

a = konstanta (nilai dari Y apabila X = 0) 

b = koefisien regresi variabel independen 

b. Uji Asumsi Klasik  

Sugiyono (2016) menyatakan bahwa uji asumsi klasik dapat 

digunakan untuk mengevaluasi relevansi model layak atau tidak untuk 

penelitian ini. Berikut adalah uji asumsi klasik yang digunakan dalam 

penelitian ini: 
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1) Uji Normalitas  

Salah satu tujuan uji normalitas adalah untuk menentukan 

apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Dalam 

penelitian ini metode Kolmogrov-Smirnov digunakan untuk 

menguji normalitas. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

software SPSS versi 20, dan dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

• Jika nilai signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi 

normal 

• Jika nilai signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak 

berdistrubusi normal 

2) Uji Linearitas 

Sugiyono (2015) menyatakan bahwa uji linearitas dapat 

digunakan untuk mengetahui apakah ada atau tidak hubungan 

linear antara variabel terikat dan variabel bebas. Uji linearitas 

dengan uji F adalah salah satu cara untuk menguji linearitas, 

dengan melihat p pada tabel linearitas, jika p > 0,05 untuk 

deviation for linearity maka kedua variabel memiliki hubungan 

yang linear. 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Uji glejser yang meregresi nilai absolut residual terhadap 

variabel independen, adalah cara untuk mengetahui apakah ada 
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heteroskedastisitas. Jika variabel independen memiliki pengaruh 

statistik signifikan pada variabel independen, ini menunjukkan 

bahwa ada masalah heteroskedastisitas. Regresi yang baik adalah 

regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika nilai signifikansi 

> 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan, jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 

c. Uji Hipotesis  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah terdapat 

pengaruh secara parsial antara variabel X dan variabel Y. Uji Hipotesis 

yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1) Uji t 

Hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) 

diuji sendiri-sendiri secara signifikan dengan nilai alpha = 0,05%,  

dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

• H0 : b1 = 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

• H0 : b1 ≠ 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

  Dengan kriteria pengambilan keputusan: 

• H0  diterima jika thitung < ttabel, pada 𝛼 = 5% 

• H0 ditolak jika thitung > ttabel, pada 𝛼 = 5% 
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2) Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2018), koefisien determinasi dapat 

digunakan untuk menentukan seberapa jauh kemampuan model 

untuk menjelaskan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi 

berada diantara angka 0 dan 1. Nilai tersebut dapat dilihat 

menggunakan tabel model summary pada bagian adjusted R2.   

Nilai yang mendekati angka 1 menunjukkan hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen sangat kuat atau positif. 

Sebaliknya, nilai yang mendekati angka 0 menunjukkan hubungan 

yang sangat lemah atau tidak ada sama sekali.
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Halodoc 

Terhadap Komunikasi Terapeutik Bagi Pasien (Survei Pada Pengikut Akun 

Instagram @halodoc)” bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh dari masing-masing variabel, yakni variabel penggunaan aplikasi 

Halodoc dan variabel komunikasi terapeutik. Penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa intensitas, isi media, dan juga interaktivitas 

penggunaan aplikasi halodoc memiliki pengaruh sebesar 67,9% terhadap 

komunikasi terapeutik, sedangkan 32,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian ini 

membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya yakni Ha 

diterima sedangkan H0 ditolak. 

Penelitian yang dilakukan juga memperkuat anggapan bahwa teori 

media richness theory dapat dilihat dari empat kriteria yakni: speed of 

feedback, availability of multiple cues, language variety, dan ability to 

personalize the message. Di mana kecepatan respon dokter dalam 

menjawab pesan pasien, penyampaian pesan melalui cara yang berbeda-

beda, penggunaan bahasa yang mudah dipahami, dan saling menjaga 

perasaan satu sama lain juga dibahas dalam penelitian ini. Teori ini juga 

beasumsi bahwa penggunaan media pada kenyataannya berpengaruh pada 
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proses interaksi yang terjadi di dunia digital. Hal tersebut dibuktikan 

dengan adanya hasil besaran pengaruh penggunaan aplikasi Halodoc 

terhadap komunikasi terapeutik yakni 67,9% dan 32,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan hasilnya, peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk menggunakan variabel tambahan untuk memperluas 

atau memperkaya ilmu komunikasi. Pada penelitian ini, diperoleh hasil 

bahwa variabel pengaruh penggunaan aplikasi Halodoc terhadap 

komunikasi terapeutik sebesar 67,9%, sementara sisanya merupakan 

variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Oleh karena itu, peneliti 

memberi saran kepada peneliti berikutnya agar dapat membuktikan serta 

menganalisis lebih jauh mengenai variabel lainnya yang mampu 

memberikan adanya pengaruh antara variabel penggunaan aplikasi 

Halodoc terhadap komunikasi terapeutik. 

Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah pengikut akun 

Instagram @halodoc, maka hasilnya hanya terbatas bagi pengikut akun 

instagram @halodoc yang menggunakan aplikasi dan juga memiliki 

aplikasi Halodoc. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan populasi dan sampel yang berbeda dengan harapan dapat 

menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi. 
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